



Persalinan yang tidak didampingi akan menimbulkan dampak perasaan takut yang 
dapat menimbulkan ketegangan terlebih pada ibu primigravida sehingga menyebabkan 
gangguan his, dan akhirnya persalinan berjalan lebih lama dari semula baik pada kala I atau 
II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pendampingan   persalinan   
dengan   lama   kala  I  fase  aktif   pada  ibu   bersalin primigravida di BPS Farida Hajri 
Surabaya. 
Desain yang digunakan analitik dengan pendekatan cross sectional.  Populasi 
penelitian yaitu adalah semua ibu bersalin pada bulan Juli 2011 di BPS Farida Hajri 
Surabaya sebesar 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 
sampling tipe simple random sampling, dengan besar sampel 32 orang. Variabel independen 
pendamping persalinan dengan variabel dependen lama persalinan kala I fase aktif. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar partograf dan lembar pengumpulan data. 
Analisis data menggunakan uji chi-square dengan α = 0,05 . 
Hasil uji statistik chi-square didapat nilai ρ sebesar = 0,004 yang berarti ρ < α, 
sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan antara pendampingan persalian dengan lama kala 
I fase aktif pada ibu bersalin primigravida. 
Simpulan penelitian ini pendampingan persalinan berpengaruh terhadap lama kala I 
fase aktif pada ibu bersalin primigravida. untuk meningkatkan kwalitas pelayanan 
kesehatan dan pengetahuan  keluarga tentang pentingnya pendampingan persalinan di BPS 
tersebut perlu diadakanya penyuluhan mengenai pentingnya pendampingan saat menjelang 
dan proses persalinan. 
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